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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses atau sistem yang dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran, pengembangan, dan pertumbuhan siswa melalui transfer 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan norma dalam suatu lingkungan belajar. 

Pendidikan merupakan proses bimbingan dan pembelajaran kepada siswa untuk 

tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang mandiri, bertanggungjawab, kreatif, 

berilmu, sehat, dan berakhlak mulia baik dilihat dari aspek jasmani maupun ruhani 

(Inanna, 2018).  

Pelndidikan Agama Islam (PAI) melmelgang pelran pelnting dalam 

melmbelntulk karaktelr dan spiritulalitas siswa. Pelndidikan Agama Islam adalah 

bagian intelgral dari sistelm pelndidikan di Indonelsia yang belrtuljulan ulntulk 

melmbelrikan pelmahaman, pelngeltahulan, dan pelmbelntulkan karaktelr belrdasarkan 

ajaran agama Islam. Pelndidikan Agama Islam tidak hanya melnelkankan aspelk 

kognitif, selpelrti pelmahaman telrhadap ayat-ayat Al-Qulr'an dan As-Sulnnah, teltapi 

julga aspelk afelktif dan psikomotorik, selpelrti pelngamalan nilai-nilai moral, eltika, 

dan akhlak dalam kelhidulpan selhari-hari.  

Delngan tuljulan, diharapkan dapat melmbelntulk siswa yang belriman, 

belrtaqwa, dan belrakhlak mullia, selrta dapat belrkontribulsi positif dalam masyarakat 

(Zaim, 2019). Ulntulk melwuljuldkan kelbelrhasilan tuljulan pelndidikan Agama Islam, 

dalam diri siswa pelrlul telrtanam kelinginan yang kulat ulntulk bellajar. Kelinginan atau l 

dorongan inilah yang diselbult delngan motivasi. Motivasi bellajar melmiliki pelran 

yang sangat pelnting dalam prosels pelndidikan. Motivasi bellajar melruljulk pada 

dorongan intelrnal ataul elkstelrnal yang melndorong selselorang ulntu lk bellajar dan 

melncapai tuljulan pelndidikan. Motivasi bellajar melnjadi hal yang pelnting yang haruls 

dimiliki seltiap siswa karelna dapat melmelngarulhi tingkat kelaktifan siswa dalam 

pelmbellajaran, melmpelrkulat telkad ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran, dan 

melmbanguln rasa pelrcaya diri selrta minat telrhadap pelngeltahulan.  
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Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Sohilait, 2019), hasil pelnellitian dikeltahuli 

bahwa motivasi bellajar siswa masih relndah. Faktor-faktor yang melnyelbabkan 

relndahnya motivasi bellajar siswa telrbagi melnjadi faktor elkstrinsik selbelsar 51,88%, 

yang melncakulp ulnsulr-ulnsulr dinamis dalam bellajar dan pelmbellajaran selbelsar 

19,01%, ulpaya gulrul dalam melmbellajarkan siswa selbelsar 17,07%, selrta kondisi 

lingkulngan siswa selbelsar 15,80%. Selmelntara itul, faktor intrinsik melnyulmbang 

selbelsar 48,12%, yang mellipulti kondisi siswa selbelsar 18,04%, kelmampulan siswa 

selbelsar 16,25%, dan cita-cita siswa selbelsar 13,83. 

Pelndidik dan sistelm pelndidikan pelrlul melmpelrhatikan cara ulntulk 

melrangsang dan melningkatkan motivasi bellajar siswa. Pelndelkatan yang rellelvan, 

pelnggulnaan meltodel pelngajaran yang melnarik, dan melmbelrikan pelngakulan 

telrhadap prelstasi siswa dapat melnjadi stratelgi elfelktif dalam melningkatkan motivasi 

bellajar. Delngan delmikian, motivasi yang tinggi dapat melmpelrcelpat pelncapaian 

tuljulan pelndidikan dan melnciptakan lingkulngan bellajar yang lelbih produlktif 

(Isnawati, 2017). Faktor-faktor selpelrti minat, rellelvansi matelri pelmbellajaran, 

dulkulngan lingkulngan, aktivitas di lular pelmbellajaran ataul organisasi, dan 

pelmahaman telrhadap tuljulan pelndidikan dapat melmpelngarulhi tingkat motivasi 

siswa. 

Salah satul faktor yang dapat melmelngarulhi motivasi bellajar PAI adalah 

partisipasi siswa dalam organisasi, telrultama organisasi yang melmiliki nilai-nilai 

kelagamaan. Di telngah pelrkelmbangan pelndidikan di Indonelsia, SMK 

Mulhammadiyah 2 Cibirul Kota Bandulng selbagai institulsi pelndidikan yang belrbasis 

Mulhammadiyah melnjadi sorotan dalam pelnellitian ini. Organisasi Ikatan Pellajar 

Mulhammadiyah (IPM) selbagai wadah kelgiatan elkstrakulriku llelr di SMK 

Mulhammadiyah 2 Cibirul dapat melnjadi salah satul faktor pelnting yang 

belrkontribulsi pada motivasi bellajar PAI siswa. Mellaluli kelgiatan-kelgiatan 

kelagamaan dan pelngelmbangan diri yang diadakan olelh IPM, siswa diharapkan 

dapat melmpelrolelh pelngalaman yang melndalam dalam melmahami dan melnelrapkan 

nilai-nilai agama Islam. 

Ikatan Pellajar Mulhammadiyah belrtuljulan melmbelntulk gelnelrasi pellajar 

Mulslim yang celrdas, belrbuldi lulhulr, dan mahir, delngan misi melngokohkan selrta 
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melmulliakan prinsip-prinsip ajaran Islam gulna melnciptakan masyarakat Islam yang 

selsulnggulhnya (Khoirudin, 2016)). Dalam ulpaya melncapai tuljulan telrselbult, seltiap 

kelgiatan organisasi ini melnculrahkan nilai-nilai karaktelr selpelrti keldisiplinan, kelrja 

kelras, kelmandirian, aprelsiasi telrhadap prelstasi, kelbelrsahabatan dan komulnikasi 

yang baik, tanggulng jawab, kelpeldullian sosial dan lingkulngan, cinta damai, cinta 

tanah air, selmangat kelbangsaan, delmokratis, krelativitas, keljuljulran, dan kelagamaan, 

yang dianggap selbagai landasan karaktelr selorang pelmimpin. Ikatan Pellajar 

Mulhammadiyah (IPM) ada ulntulk melndulku lng tuljulan Mulhammadiyah selrta melnjadi 

inisiator, pellaksana, dan pelnye lmpulrna dalam pelrjulangan Mu lhammadiyah. 

Telrdapat dula nilai stratelgis dalam kellahiran IPM. Pelrtama, IPM belrfulngsi selbagai 

pelngulat gelrakan dakwah amar ma’rulf nahi mulngkar di kalangan pellajar. Keldula, 

IPM belrpelran selbagai lelmbaga kadelrisasi Mulhammadiyah yang dapat melmbawa 

misi Mulhammadiyah di masa melndatang (ipm.or.id, Sejarah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah, 2020). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 Januari 

2024 di SMK Muhammadiyah 2 Cibiru Kota Bandung kepada pembina IPM Bapak 

Ridwan Maulana. Diketahui bahwa sejarah berdirinya organisasi IPM dimulai 

sekitar tahun 1960an. Kegiatan yang dilakukan oleh Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

(IPM) meliputi berbagai aspek, seperti pengembangan akademis, keagamaan, dan 

sosial. Ini mencakup kegiatan diskusi, seminar, kegiatan keagamaan seperti 

pengajian, serta program-program pengembangan keterampilan dan 

kepemimpinan. IPM juga sering terlibat dalam kegiatan sosial, seperti program 

bakti sosial dan kepedulian terhadap lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar. Di 

sekolah umum IPM dikenal dengan OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), 

perbedaannya terletak pada visi dan misi. OSIS bersifat organisasi siswa di tingkat 

sekolah yang bertujuan untuk mengatur dan mewakili kepentingan siswa di dalam 

sekolah. Sedangkan IPM merupakan organisasi pelajar yang terkait dengan 

Muhammadiyah, memiliki sifat lebih khusus dengan fokus pada nilai-nilai 

keagamaan dan tujuan Muhammadiyah. Peneliti juga mewawancarai salah satu 

guru PAI, yaitu Ibu Kiki Zakiah mengenai motivasi belajar PAI siswa. Beliau 

mengatakan bahwa saat pembelajaran berlangsung, masih ada beberapa siswa yang 
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tidur di kelas, kurangnya motivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran, bolos saat 

jam pelajaran, bermain gadget, dan tidak memperhatikan guru saat menyampaikan 

materi. Hal ini menandakan bahwa motivasi belajar PAI masih tergolong rendah. 

Berdasarkan uraian di atas, motivasi belajar yang tinggi dapat memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses pendidikan karena dapat memengaruhi 

tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran. Pada kenyataannya, motivasi belajar 

PAI siswa masih tergolong rendah, dilihat dari kurangnya motivasi siswa untuk 

aktif dalam pembelajaran, kurangnya timbal balik antara guru dan siswa, dan 

beberapa siswa yang bolos saat jam pelajaran. Oleh karena itu, diperlukan solusi 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satunya adalah dengan 

mengikuti kegiatan organisasi di luar jam pembelajaran. Keaktifan berorganisasi 

yang tinggi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Aktivitas siswa dalam 

kegiatan organisasi membuat siswa aktif terlibat, membangun hubungan sosial, 

pengembangan keterampilan dan minat pribadi melalui kegiatan tersebut dapat 

memengaruhi dorongan belajar siswa. 

Dari ulraian di atas dapat dikeltahuli bahwa melngikulti organisasi dapat 

melnjadi faktor dalam melningkatkan motivasi bellajar siswa. Pelnellitian ini belrtuljulan 

ulntulk melngelksplorasi hulbulngan antara aktivitas siswa dalam Ikatan Pellajar 

Mulhammadiyah dan motivasi bellajar melrelka dalam mata pellajaran PAI. Maka 

pelnelliti mellakulkan pelnellitian delngan juldu ll, "Aktivitas Siswa melngikulti Kelgiatan 

Organisasi Ikatan Pellajar Mulhammadiyah Hulbulngannya delngan Motivasi Bellajar 

Pendidikan Agama Islam". 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka rulmulsan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana aktivitas siswa dalam melngikulti kelgiatan organisasi Ikatan 

Pellajar Mulhammadiyah di SMK Mulhammadiyah 2 Cibirul Kota Bandulng? 

2. Bagaimana motivasi bellajar siswa pada Mata Pellajaran PAI di SMK 

Mulhammadiyah 2 Cibirul Kota Bandulng? 

3. Bagaimana hulbulngan antara aktivitas siswa dalam melngikulti kelgiatan 

organisasi Ikatan Pellajar Mulhammadiyah delngan motivasi bellajar siswa 
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pada Mata Pellajaran PAI di SMK Mulhammadiyah 2 Cibirul Kota Bandulng?  

C. Tujuan Penelitian 

Melruljulk pada rulmulsan masalah yang suldah dirulmulskan, maka didapat 

tuljulan pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melndelskripsikan aktivitas siswa dalam melngikulti kelgiatan 

organisasi Ikatan Pellajar Mulhammadiyah di SMK Mulhammadiyah 2 Cibirul 

Kota Bandulng. 

2. Ulntulk melndelskripsikan motivasi bellajar siswa pada Mata Pellajaran PAI di 

SMK Mulhammadiyah 2 Cibirul Kota Bandulng. 

3.  Ulntulk melndelskripsikan hulbulngan antara aktivitas siswa dalam melngikulti 

kelgiatan organisasi Ikatan Pellajar Mulhammadiyah delngan motivasi bellajar 

siswa pada Mata Pellajaran PAI di SMK Mulhammadiyah 2 Cibirul Kota 

Bandulng. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribu lsi positif bagi 

dulnia pelndidikan yang dapat ditinjaul dari dula selgi, yaitul selgi teloreltis maulpuln 

praktis selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil pelnellitian ini, melmbelrikan pelmahaman lelbih melndalam telrkait 

seljaulh mana aktivitas siswa dalam organisasi Ikatan Pellajar Mulhammadiyah 

dapat belrpelran dalam melningkatkan motivasi bellajar melrelka pada mata 

pellajaran PAI dan selbagai bahan pelrtimbangan dan pelngelmbangan pada 

pelnellitian di masa melndatang. 

2. Manfaat Praktis 

Selcara praktis pelnellitian ini melmbelrikan manfaat: 

a. Bagi Selkolah 

Diharapkan pelnellitian ini dapat digulnakan selbagai bahan ulntulk 

belrinovasi telrhadap hal pelngellolaan kelgiatan pelmbellajaran dalam 

melningkatkan motivasi bellajar siswa.  

b. Bagi Gulrul 
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Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan telntang 

aktivitas siswa melngikulti kelgiatan organisasi Ikatan Pellajar 

Mulhammadiyah (IPM) hulbulngannya delngan motivasi bellajar siwa pada 

mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam. 

c. Bagi Siswa 

Pelnellitian ini dapat melningkatkan motivasi bellajar pada siswa 

mellaluli kelgiatan organisasi Ikatan Pellajar Mulhammadiyah (IPM). 

d. Bagi Pelnelliti 

Dapat melmbelrikan wawasan, pelngalaman, dan manfaat di bidang 

pelnellitian melningkatkan motivasi bellajar siswa. Sellain itul, hasil pelnellitian 

julga dapat dijadikan pellajaran dan ditelrapkan dalam bidang pelndidikan 

sellanjultnya. 

E. Kerangka Berpikir 

Selcara eltimologis, aktivitas belrasal dari bahasa Inggris "activel" yang belrarti 

melnjadi aktif ataul sibulk. Aktivitas adalah selmula jelnis kelgiatan yang dilakulkan olelh 

manulsia dan dorongan yang belrkaitan delngan pelrilakul. Melnulrult Sriyono (Rosalia, 

2005: 2), "Aktivitas adalah selgala kelgiatan yang dilakulkan baik selcara fisik 

maulpuln melntal. Aktivitas siswa dalam prosels bellajar dan pelmbellajaran adalah 

salah satul indikator adanya kelinginan siswa ulntulk bellajar." Aktivitas siswa 

melrulpakan sulatul kelgiatan yang dilakulkan ulntulk melnghasilkan pelrulbahan dalam 

belntulk pelngeltahulan, nilai, sikap, dan keltelrampilan siswa selcara diselngaja. 

Kelaktifan siswa melnulrult Nana Suldjana, telrdiri dari belbelrapa aspelk, yaitul: (1) 

Belrpartisipasi dalam mellaksanakan tulgas bellajar, (2) Telrlibat dalam pelmelcahan 

masalah, (3) Belrtanya kelpada siswa lain ataul gulrul jika tidak melmahami masalah, 

(4) Melncari informasi yang dipelrlulkan dalam pelmelcahan masalah, (5) Mellakulkan 

diskulsi kellompok selsulai delngan peltulnju lk gulrul, (6) Melnilai kelmampulan yang 

dimiliki dan hasil yang dipelrolelh, (7) Mellatih diri dalam melmelcahkan soal ataul 

masalah yang selrulpa, dan (8) Melnelrapkan apa yang tellah dipelrolelh ulntulk 

melnye llelsaikan tulgas ataul masalah yang dihadapi. Delngan belgitul, kelaktifan siswa 

dapat dilihat dari belbelrapa hal mellipulti melmpelrhatikan (aktivitas visulal), 
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melndelngarkan, belrdiskulsi, kelsiapan siswa, belrtanya, kelbelranian siswa, dan 

melmelcahkan soal (aktivitas melntal) (Sudjana, 2004).  

Aktivitas siswa di selkolah, salah satulnya adalah melngikulti kelgiatan 

organisasi. Ikatan Pellajar Mulhammadiyah (IPM) melrulpakan salah satul organisasi 

yang ada di selkolah Mulhammadiyah. Kelgiatan yang dilakulkan olelh Ikatan Pellajar 

Mulhammadiyah (IPM) mellipulti belrbagai aspelk, selpelrti pelngelmbangan akadelmis, 

kelagamaan, dan sosial. Ini melncakulp kelgiatan diskulsi, selminar, kelgiatan 

kelagamaan selpelrti pelngajian, selrta program-program pelngelmbangan keltelrampilan 

dan kelpelmimpinan. Dalam mellakulkan aktivitas siswa dalam belrorganisasi 

dibultulhkan kelinginan yang kulat ataul dikelnal delngan motivasi.  

Motivasi adalah dorongan selselorang ulntulk melngulbah tingkah lakul kel arah 

yang lelbih baik ulntulk melncapai tuljulannya. Motivasi bellajar adalah dorongan dari 

diri siswa ulntu lk melncapai tuljulan bellajar, selpelrti pelmahaman matelri ataul 

pelngelmbangan bellajar. Siswa yang telrmotivasi, akan melnulnjulkkan keltelkulnan 

dalam melnghadapi tulgas, kelsabaran dalam melngatasi hambatan, minat yang lulas 

telrhadap belrbagai masalah, lelbih melmilih belkelrja selcara mandiri, celpat melrasa 

bosan delngan rultinitas, dapat melmpelrtahankan pelndapatnya, gigih dalam 

kelyakinannya, dan selnang melnelmulkan selrta melnyellelsaikan masalah (Sardiman, 

2011: 73). Indikator motivasi bellajar melncakulp: (1) Kelinginan dan ambisi ulntulk 

belrhasil, (2) Dorongan dan kelbultulhan dalam bellajar, (3) Harapan dan cita-cita 

ulntulk masa delpan, (4) Adanya pelnghargaan dalam prosels bellajar, (5) Kelgiatan 

bellajar yang melnarik, dan (6) Situlasi bellajar yang kondulsif, melmulngkinkan pelselrta 

didik bellajar delngan baik (Uno, 2014). 

Kelaktifan belrorganisasi yang tinggi dapat melmbelrikan dampak positif 

telrhadap motivasi bellajar siswa. Hal ini selsulai delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh (Fektori, 2016), melnulnjulkkan adanya hulbulngan positif antara kelaktifan 

belrorganisasi dan motivasi bellajar. Aktivitas siswa dalam kelgiatan organisasi 

melmbulat siswa aktif telrlibat, melmbanguln hulbulngan sosial, pelngelmbangan 

keltelrampilan dan minat pribadi mellaluli kelgiatan telrselbult dapat selcara positif 

melmelngarulhi dorongan bellajar siswa. Organisasi Ikatan Pellajar Mulhammadiyah 

(IPM) selbagai wadah kelgiatan elkstrakulrikullelr di SMK Mulhammadiyah 2 Cibirul 
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dapat melnjadi salah satul faktor pelnting yang belrkontribulsi pada motivasi bellajar 

PAI siswa. Mellaluli kelgiatan-kelgiatan kelagamaan dan pelngelmbangan diri yang 

diadakan olelh IPM, siswa diharapkan dapat melmpelrolelh pelngalaman yang 

melndalam dalam melmahami dan melnelrapkan nilai-nilai agama Islam. 

Maka dapat ditunjukkan dalam skema di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis dalam pelnellitian melrulpakan jawaban selmelntara pada rulmulsan 

masalah pelnellitian. Hipotelsis ini melru lpakan pelrnyataan yang masih pelrlu l 

dibulktikan kelbelnarannya dan dianggap selmelntara, sampai dapat dibulktikan selcara 

nyata dan belnar mellaluli data lapangan selrta fakta-fakta yang dipelrolelh dari 

Hubungan 

 

Aktivitas Siswa (X) 

Indikator : 

1. Memperhatikan 

2. Mendengarkan 

3. Berdiskusi 

4. Kesiapan siswa 

5. Bertanya 

6. Keberanian siswa 

7. Memecahkan persoalan 

Sumber: Nana Sudjana, 2004 
 

Kegiatan Organisasi Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah 

Motivasi Belajar Siswa 

(Y) 

 

Indikator : 

1. Hasrat dan keinginan berhasil 

2. Dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 

3. Harapan dan cita-cita masa 

depan 

4. Penghargaan dalam belajar 

5. Kegiatan yang menarik dalam 

belajar 

6. Situasi belajar yang kondusif 

Sumber: Hamzah Uno, 2014 

 

Siswa 

Tabel 1. 1 Kerangka Pemikiran 
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pelnellitian. Hipotelsis belrulpa pradulga dan hasilnya bisa belnar dan bisa julga kelliru l 

(Trirahayul, 2016). 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melrulmulskan hipotelsis selbagai belrikult: 

“Selmakin baik aktivitas siswa melngikulti kelgiatan organisasi IPM, maka akan 

selmakin baik hu lbulngannya telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran 

Pelndidikan Agama Islam”.  

Belrdasarkan hipotelsis telrselbult maka hipotelsis altelrnatif (Ha) dan hipotelsis 

nol (Ho) dapat dirulmulskan. Adapuln rulmulsan keldula hipotelsis telrselbult adalah 

selbagai belrikult: 

1. Ha = Telrdapat hulbulngan antara aktivitas siswa melngikulti kelgiatan 

organisasi IPM telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran PAI di 

SMK Mulhammadiyah 2 Kota Bandulng. 

2. Ho = Tidak telrdapat hulbulngan antara aktivitas siswa melngikulti kelgiatan 

organisasi IPM telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran PAI di 

SMK Mulhammadiyah 2 Kota Bandulng. 

G. Penelitian yang Relevan 

Ada belbelrapa pelnellitian yang dipandang rellelvan delngan pelnellitian ini, di 

antaranya: 

1. Pelnellitian skripsi yang dilakulkan olelh Alfelny Tafydah pada tahuln 2022 

delngan juldull "Pelnanaman Nilai-Nilai Karaktelr Relligiuls dalam Organisasi 

Ikatan Pellajar Mulhammadiyah (IPM) di SMK Mulhammadiyah Selkampulng 

Lampulng Timulr". Pelrsamaan delngan pelnellitian pelnullis telrleltak pada 

variabell delpelndeln yaitul IPM. Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada 

variabell indelpelndeln, meltodologi, dan telmpat pelnellitian. 

2. Pelnellitian skripsi yang dilakulkan olelh Ahmad Ielzzull Fikri pada tahuln 2021 

delngan juldull "Pelran Organisasi Ikatan Pellajar Mulhammadiyah dalam 

Melmbelntulk Akhlak Siswa di SMA Mulhammadiyah 3 Jakarta Sellatan". 

Pelrsamaan delngan pelnellitian pelnullis telrleltak pada variabell indelpelndeln 

yaitul IPM. Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada variabell delpelndeln, 

meltodologi, mata pellajaran, dan telmpat pelnellitian. 
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3. Pelnellitian skripsi yang dilakulkan olelh Akmal Faulzi pada tahuln 2023 

delngan juldull "Relspon Siswa Telrhadap Keltelrampilan Variasi Stimulluls Gulrul 

PAI Hulbulngannya delngan Motivasi Bellajar Siswa pada Mata Pellajaran PAI 

(Pelnellitian pada Siswa Kellas VIII SMP PGRI 10 Kota Bandulng)". 

Pelrsamaan delngan pelnellitian pelnu llis telrleltak pada variabell delpelndeln yaitul 

motivasi bellajar PAI dan meltodologi. Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak 

pada variabell indelpelndeln yang digulnakan. 

4. Pelnellitian skripsi yang dilakulkan olelh Hulsna Faizatull Ulmniah pada tahuln 

2018 delngan juldull "Hulbulngan Motivasi Bellajar delngan Hasil Bellajar Mata 

Pellajaran Akidah Akhlak Siswa Kellas XI Madrasah Aliyah Ma’arif 1 

Pulnggulr Tahuln Pellajaran 2018/2019". Pelrsamaan delngan pelnellitian pelnullis 

telrleltak pada variabell motivasi bellajar dan meltodologi pelnellitian. 

Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada variabell delpelndeln dan mata 

pellajaran. 

5. Pelnellitian skripsi yang dilakulkan olelh Anisa Widya Noviana pada tahuln 

2013 delngan juldull “Hulbulngan Kelaktifan Melngikulti Kelgiatan Rohani Islam 

(Rohis) delngan Motivasi Bellajar Pelndidikan Agama Islam (PAI) Pada 

Siswa Kellas VIII SMPN 2 Banyul Birul Tahuln Pellajaran 2013/2014". 

Pelrsamaan delngan pelnellitian pelnu llis telrleltak pada variabell delpelndeln yang 

digulnakan sama yaitul motivasi bellajar siswa dan meltodel korellasi. 

Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada variabell delpelndeln dan telmpat 

pelnellitian. 

  


